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ABSTRACT
Pondok Pesantren is one of the oldest educational institutions in
Indonesia. The significance of the kiai's role in the boarding school is
directly proportional to his leadership in managing and directing the
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PENDAHULUAN

Keberadaan Pondok Pesantren tentu tidak lepas dari kata “Kiai”, karena kiai
adalah sosok yang paling berpengaruh di lingkup sebuah pesantren, unsur-unsur lain
diantaranya adalah santri, masjid, pondok dan kitab kuning (Fata, 2014). Pondok
Pesantren di Indonesia yang telah banyak jumlahnya tentunya memiliki sistem
Kepemimpinn yang beragam. Namun saat ini semakin banyak pula Pondok pesantren
yang berinovasi untuk terus memberikan pelayanan terbaik bagi para santri dan
semua yang terlibat di dalamnya. Bahkan istilah Pondok Pesantren terbagi lagi
menjadi dua yaitu pondok pesantren tradisional atau salaf dan pondok pesantren
modern (Qomar, 2005; Bahri, 2019). Pondok pesantren salaf atau sering juga disebut
dengan pondok pesantren tradisional cenderung mempertahankan dan menjaga
kemurnian unsur - unsur dasar dalam pesantren (Nurdin & Naqqiyah, 2019), baik
dalam sistem pengajian, budaya pesantren dan metode pembelajaran yang digunakan.
Sedangkan pondok pesantren modern yang cenderung selalu berinovasi dalam segala
fasilitas maupun sistem yang berlaku (Sabdah & Sastramayani, 2020). Perbedaan
tersebut mempunyai nilai positif bagi perkembangan Islam di negara ini, yaitu
keduanya merupakan lembaga pendidikan yang mendidik para santri melalui
pengetahuan agama yang diajarkan oleh seorang kiai yang terkadang dibantu oleh
ustadz (Qomar, 2005). Posisi pesantren dalam mengembangkan pendidikan di
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Kepemimpinan Kiai dalam Mengembangkan Pondok Pesantren

Indonesia memiliki banyak fungsi, di antaranya sebagai lembaga dakwah, ritual,
pembinaan moral dan pengembangan kemampuan santri dalam mengahadapi
perkembangan zaman baik dari luar maupun dari dalam.

Namun, sejak era nasionalisme dan modernisme abad ke 20 posisi pesanteran
secara lambat laun mengalami kemunduran baik dalam hal sistem pendidikan,
pengelolaan dan metode pembelajarannya. Perubahan ini bertujuan membangun
sumber daya manusia yang bisa lebih berkualitas dalam mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya. Lembaga-leembaga pendidikan yang berasis ajaran
Islam juga berupaya untuk bisa berkontribusi secara proetik terhadap peradaban
manusia (Lubis & Anggraeni, 2019; Tambak & Sukenti, 2017; Manti et al., 2019). Hal ini
dilakukan agar lembaga pendidikan islam seperti pondok pesantren bisa mengikuti
arus mederenitas dalam menciptakan generasi bangsa yang kompeten.

Konsekuensi yang harus dihadapi pondok pesantren ialah membuat rancangan
pendidikan yang tetap menganut ajaran-ajaran Islam, di lain itu pondok pesantren
juga harus membangun pendidikan yang bisa bersaing dengan lembaga pendidikan
umum. Untuk bisa mencapai hal tersebut, terdapat tiga hal utama yang harus
diperhatikan bagaimana metode dan memanajemen kemampuan siswa untuk bisa
berkembang yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tiga hal ini tidak bisa
dipisahkan jika menginginkan generasi bangsa yang cerdas, kompeten, terampil dan
memiliki perilaku yang baik. Lembaga pendidikan seperti pondok pesantren telah
diketahui mempunyai karakter yang khas dalam memberikan pembelajaran terhadap
santrinya (Nihwan, 2017). Pembelajaran yang diterapkan terhadap para santri,
cenderung untuk membentuk karakter dengan merujuk pada ajaran-ajaran agama.
Terkait dengan bagaimana menghormati orang tua dan guru, mencintai sesama,
menjaga lingkungan dan mencintai tanah air.

Beberapa kajian penelitian terdahulu, yaitu Kasful Anwar (2010) menjelaskan
bahwa peran kepemimpinan visioner kiai dalam pengembangan pondok pesantren
sangatlah penting, karena kiai merupakan tumpuan ide, gagasan serta ruh
pengembangan pondok pesantren. Dan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyah
(2012) menjelaskan bahwa kepemimpinan kiai dalam memelihara budaya pondok
pesantren sangat berpengaruh terhadap perkembangan serta kemajuan pondok
pesantren, mempertahankan budaya- budaya pesantren tetapi seraya melakukan
pembenahan-pembenahan dan pengembangan Pondok pesantren di berbagai aspek.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Haris (2017) yang menjelaskan tentang
Kepemimpinan (Leadership) dalam Pondok Pesantren yang menjelaskan tentang
konsep dan pola kepemimpinan yang ada di Pondok Pesantren ditinjau dari segi
manajemen. Nihwan (2015) dalam penelitiannya menjelaskan tentang Pendidikan
pesantren dalam mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam. Berdasarkan
penelitian terdahulu, penelitian ini jelas berbeda karena penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan peran kiai pesantren dalam pengembangan pondok pesantren, yang
bertujuan memberikan wawasan kepada pondok pesantren bahwa Kepemimpinan di
dalam pengembangan Pondok Pesantren itu menjadi modal utama.

METODE PENELITIAN

Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif. Model penelitian ini menggunakan Library Research, dengan analisis
Inductive Deduktif yang berasal dari beberapa analisis literature. Subjek penelitian
merupakan sumber informasi untuk mencari data - data dan masukan-masukan
dalam  mengungkapkan masalah penelitian atau yang dikenal dengan istilah
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“Informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang
situasidan kondisi latar belakang penelitian. Objek penelitian adalah fenomena yang
menjadi topikdalam penelitian. adapun yang menjadi topik dalam penelitian ini
adalah Kepemimpinan kiai dalam mengembangkan Pondok Pesantren. Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Dalam penelitian ini pengambilan
data dilakukan secara teknik Participant Observation, interview dan dokumentasi.
Metode analisis data di sini merupakan proses pencandraan dan penyusunan material
lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar dapat disempurnakan pemahaman
terhadap data tersebut untuk kemudian disajikan kepada orang lain dengan lebih jelas
tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di lapangan. Analisis data
dilakukan secara induktif yaitu bertumpu pada fakta peristiwa yang dikaji lebih
khusus yang selanjutnya dijadikan konklusi yang bersifat umum. Karena penelitian
kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari data empiris untuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Dalam peneltian ini analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu
bahwa data yang dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya
dianalisa. Ada tiga aktifitas dalam analisa data, yaitu (Sugiyono, 2015) Reduksi data,
data yang diperoleh dari lapangan dirangkum, kemudian dipilih data yang pokok, dan
fokus terhadap hal yang penting, sehingga memberikan gambaran yang lebih jelas
terhadap hasil pengamatan di lapangan. Penyajian data, penyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat bersifat naratif, bagan dan sebagainya dari hasil
penelitian. Banyaknya ragam data akan digunakan sesuai dengan kebutuhan
penyajiannya. Penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika kesimpulan pada
tahap awal didukung dengan data-data yang valid maka kesimpulan tersebut
dikatakan kredibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan ialah kemampuan seseorang dalam merancang, mengatur dan
mengelola serta mengevaluasi sebuah kelompok atau organisasi untuk mencapai
tujuan yang ditargetkan. Merujuk pada pandangan dari para ahli berdasarkan
pendekatan barat dan timur terkait dengan definisi kepemimpinan terjadi perbedaan.
Menurut Civitas akademika Amerika Serikat bahwa kepemimpinan ialah pengaruh
terhadap masyarakat oleh seseorang dalam mengelola sebuah hal dengan
menyertakan adanya dukungan dan bantuan agar tujuan yang mereka inginkan bisa
tercapai. kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mendorong, membantu
dan mengelola serta mengevaluasi sebuah pekerjaan atau program dalam sebuah
kelompok untuk bisa memperoleh tujuan yang telah ditentukan (Marjaya, & Pasaribu,
2019; E. Eniola, 2020). Hal ini memperlihatkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
dalam sebuah kelompok harus ada visi dan misi. Begitu pun dengan sebuah lembaga
akademik, pencapaian yang diraih bisa dinilai dari sejauh mana visi dan misi telah
dijalankan dan ini merupakan tanggung jawab dari pemimpin sebagai sosok sentral.
Kepemimpinan ialah keahlian memberikan bimbingan dan arahan orang lain,
kelompok atau bawahannya untuk mengikuti apa yang diperintahkannya untuk
memperoleh tujuan bersama. Oleh sebab itu, makna dari keahlian kepemimpinan ialah
bukan hanya mampu menyuruh bawahan atau pekerjanya melainkan pemimin juga
harus bisa memberikan motivasi dan dorongan untuk mengikuti setiap perintahnya.
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Pemimpin juga bisa melaksanakan actuating dengan memberikan tugas atau
tanggungjawab terhadap suatu pekerjaan.

Seorang pemimpin pun harus menjadi tauladan bagi pengurus ataupun
pengikutnya. Pemimpin yang bertanggungjawab akan berupaya menjalankan visi dan
misinya dengan maksimal (Fachrudin et al., 2020). Pemimpin yang bisa menjalankan
visinya dengan baik akan menjadikan lembaga yang dikelolanya berkembangan dan
banyak diminati, begitu pula dengan sebuah pondok pesantren apabila memiliki
seorang pemimpin yang bisa menjalankan visi dan misinya dengan baik (Suryana,
2016). Pondok pesantren akan berkembang dan maju apabila memiliki seorang kiai
yang kharismatik, cerdas dalam mengelola sistem pembelajaran di pondoknya dan
tidak mudah goyah oleh kekuatan-kekuatan dari luar pondok yang akan mengusik
pondok pesantrennya. Pondok pensantren dengan kepemilikian prinsip yang teguh
tidak akan mudah tergerus oleh perkembangan zaman, bahkan akan cenderung ikut
berkembang seiring kemajuan zaman (Rifa’l & Diyah, 2019). Oleh karena itu, seorang
pimpinan pondok harus terus memperbaharui konsep dan visi-misinya agar terus bisa
bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Kemampuan dalam
merancang strategi akan sangat membantu untuk mengahadapi perubahan dan
membuat visi yang baik, menjaga stabilitas dan fleksibilitas dan menjalain korelasi
yang baik dengan lingkungan sekitar. Visi adalah rancangan untuk masa mendatang
yang akan menciptakan kesuksesan sebuah lembaga pendidikan.

Dengan adanya visi dan misi yang teguh di dalam manajemen pondok pesantren
akan menjadikannya tetap eksis dan berpengaruh bagi masyarakat dan negara. Visi
yang ada dalam sebuah lembaga sama dengan tujuan dari lembaga tersebut. Proses
atas rancangan strategi yang tepat menjadi jalan untuk bisa mencapai tujuan dari visi
tersebut. Adanya tekanan terhadap visi dan proses sangat penting agar tidak mudah
terhenti dalam mengimplementasikan strategi yang telah dibuat.

Proses dan tindakan menjadi fokus atas apa dan bagaimana untuk bisa mencapai
tujuan. Penekanan terhadap visi tidak sepenuhnya bisa mengantarkan pada
pencapaian yang maksimal. Hal ini perlu kemampuan yang kompeten dari pemimpin
dalam memahami kerja sama kelompoknya. Sehingga pemimpin akan mengetahui
bagaimana cara memberikan dorongan dan tekanan terhadap para anggota atau
bawahnnya. Dengan menyertakan tindakan yang tepat atas visi, akan menjadikan visi
bisa tercapai dengan maksimal. Hal terpenting dalam sebuah lembaga adalah
kemampuan yang tangguh dari seorang pemimpin untuk menjadikan kelompoknya
memiliki ketangguhan dalam menghadapi setiap problem. Agar bisa strategi berjalan
dengan baik, penting juga kedisiplinan. Kedisiplinan menjadikan pemimpin untuk
mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan programnya, bahkan ia harus bertanggung
jawab terhadap setiap keputusan dan tindakan yang diambil.

Pemimpin yang bisa menjalankan visi sesuai dengan statergi akan menjadikan
visi dari lembaga atau organisasi yang dikelolanya bisa terwujud yang bisa terlihat
dari perjalanan implementasi setiap strategi. Seorang pimpinan juga harus siap
menanggung setiap konsekuensi dari lembaga yang dipimpimnnya apabila rencana
tidak berjalan dengan efisien dan berupaya untuk terus meperbaharui strategi
pengelolaanya dan adanya dukungan dari bawahannya sangat diperlukan. Meskipun
seorang pemimpin atau petinggi sebuah lembaga atau kelompok, dukungan dari para
bawahannya juga tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, kemajuan sebuah kelompok
ditentukan oleh kerjasama tim yang solid antar pimpinan dan bawahannya.

Seorang Pimpinan Pondok Pesantren saat ini atau lebih dikenal dengan Kiai,
dalam menjawab tantangan global dituntut juga untuk mempunyai visi yang jelas dan
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terarah untuk pengembangan Lembaga Pendidikan yang dipimpin. Oleh karenanya,
Kiai saat ini tidak hanya monoton mengajar ngaji kitab kuning santrinya, tetapi lebih
dari itu mampu mengarahkan pengurus, dewan asatidz untuk mempunyai pola pikir
dan gerakan yang maju.

Agar bisa menjadi pimpinan yang visioner adalah dengan saling bertukar
pikiran dan pendapat dengan orang lain. Apabila telah mendapatkan gagasan yang
tetap, maka harus segera dikonsultasikan atau didiskusikan dengan orang lain
ataupun bawahannya. Dengan motovasi dan dorongan dari bawahannya akan
memberikan semangat bagi pimpinannya untuk menjalankan setiap visi yang dibuat.
Kata pesantren memiliki kata dasar santri yang ditambahkan pe diawal dan an diakhir,
sehingga diartikan dengan tempat belajar dan tinggal para santri (Departemen
Pendidikan dan Kebuayaan, 2003). Disebutkan dalam KBBI bahwa arti kata satri
adalah orang yang belajar, mengkaji atau mendalami ajaran Islam. Pondok pesantren
terkait dengan bentuk dan metodenya tidak bisa diserupakan terhadap lembaga
pendidikan yang lainnya. Melainkan ditentukan oleh kiai atau pimpinan pondok
pesantren tersebut sehingga meskipun sama-sama pondok pesantren namun metode
dan bentuknya tidak selalu sama. Penyebaran agama islam hingga ke pedalaman atau
desa-desa tidak terlepas peran dari para kiai dan santrinya dalam mengajarkan agama
Islam meskipun bukan perkara yang mudah karena adat istiadat yang masih melekat
kuat pada diri orang-orang yang ada di plosok desa.

Peran Kiai Dalam Pengembangan Pondok Pesantren

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang didirkan oleh
seorang kiai bersama denga para santrinya. Sistem pembelajaran di setiap pondok
pesantren, terkadang berbeda dengan pondok pesantren lainnya dalam hal fokus dan
sistem pembelajarannya. Namun begitu, masih bisa dicermati bahwa pondok
pesantren memiliki pola yang sama dalam tujuan pendidikannya. Adapun beberapa
kesamaannya ialah: kiai selaku pimpinan pondok, para pengajar (ustaz/ustazah), para
santri dan masyarakat di sekelingnya, masjid difungsikan sebagai tempat
berlangsungnya peribadatan dan pembelajaran, asrama tempat santri tinggal.

Sementara komponen yang lainnya adalah yang sifatnya nonfisik seperti
pembelajaran yang berlangsung dan disampaikan oleh kiai atau para
ustaz/ustazahnya. Pembelajaran diberikan dengan berbagai metode seperti membaca,
menghafal, menyimak atau mendengarkan. Dengan sebab itu, pondok pesantren
tersusun atas lima komponen sebagai pendukung, antara lain: kiai, santri, para
ustaz/ustazah, belajar kitab klasik dan pengajian.

Kiai merupakan komponen utama dalam sebuah pondok pesantren karena dia
yang mendirikan dan mengajar. Sangat jarang ditemukan sebuah pondok pesantren
tanpa adanya kiai. Peranan kiai sangat penting bagi perkembangan pondok pesantren
melalui kharismanya di masyarakat atau pun di pemerintahan (Ifendi, 2020; Sarkowi &
Putri, 2019; Faiz et al., 2019). Sekarang ini tidak sedikit kiai yang ikut terlibat dalam
sistem pemerintahan dari yang paling bawah hingga yang tertinggi. Peranan kiai
memang tidak bisa dipandang sebelah mata, karena untuk memperoleh suara dari
rakyat, para calon pejabat negara banyak yang mendatangi kiai-kiai baik untuk
sekedar soan, meminta do’a hingga meminta suara dan dukungan dengan
memanfaatkan pengaruhnya terhadap masyarakat.

Terkait dengan tempat mendirikan ponpes di era modern saat ini, banyak yang
menganggap bahwa sebuah ponpes akan kesulitan untuk mengalami perkembangan.
Ada juga yang menganggap bahwa sebuah pondok pesantren sekarang ini telah
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mengalami perubahan sehingga menghilangkan karakterisitiknya. Seperti dilihat
bahwa problem yang dihadapi oleh pondok pesantren adalah perkembangan zaman
yang terus-menerus. Namun hal ini bisa dihadapi apabila pondok pesantren bisa
menyesuaikan dengan hal tersebut dan actor utamanya adalah kiai selaku pimpinan
pondok pesantren

Seorang kiai dituntut untuk bisa menghadapi setiap perkembangan zaman,
sebab apabila kiai tidak bisa melakukannya maka pondok pesantrennya semakin lama
akan ditinggal karena sudah tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman terutama
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Siregar, 2018; Pramitha, 2020).
Dengan sebab itu, kiai selaku pimpinan pondok pesantren harus memiliki kemampuan
dalam mengantisipasi hal tersebut. Sebuah pondok pesantren bisa saja mengikuti
perkembangan zaman, namun karakteristiknya harus tetap dijaga yaitu fokus
terhadap ajaran agama (Prayoga, 2020). Para kiai dengan kemampuannya baik itu
pengetahuan, keterampilan dan sikap dianggap sebagai seorang yang suci dan bisa
memahami setiap kejadian alam atau keagungan Tuhan. Dengan sebab itu masyarakat
sangat menghormati para kiai sehingga dalam hal problem hidup atau peristiwa alam
terkadang mereka meminta tanggapan atau petuah dari para kiai dan mereka mentaati
itu. Ciri khas seorang kiai ketika memberikan cerama adalah memakai kopiah,
sarungan dan sorban.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa kajian penelitian terdahulu. Yaitu
Kasful Anwar US (2010) menjelaskan bahwa peran kepemimpinan kiai dalam
pengembangan pondok pesantren sngatlah penting, karena kiai merupakan tumpuan
ide, gagasan serta ruh pengembangan pondok pesantren (Rosi, 2020). Dan penelitian
yang dilakukan oleh Mardiyah (2012) menjelaskan bahwa kepemimpinan kiai dalam
memelihara budaya pondok pesantren sangat berpengaruh terhadap perkembangan
serta kemajuan pondok pesantren, mempertahankan budaya- budaya pesantren tetapi
seraya melakukan pembenahan-pembenahan dan pengembangan Pondok pesantren di
berbagai aspek. Begitu pentingnya peran kiai, sehingga seorang kiai pun harus
mempunyai pemikiran yang maju dan visioner. Tidak hanya mempertahankan budaya
pesantren yang lama, tetapi juga harus berfikir tantangan ke depan bagi seorang santri
sehingga bisa menfasilitasi santri dengan berbagai bekal keilmuan yang tidak hanya
ilmu agama tetapi juga ilmu lainnya yang bisa dipakai untuk menjawab arus
tantangan global. Tantangan pondok pesantren di era sekarang harus dijawab dengan
kesigapan oleh jajaran pengasuh pondok pesantren dengan cara mempersiapkan
kegiatan kegiatan yang men support dan membekali santri dalam bidang lifeskill atau
bidang lainnya yang bisa menggali potensi santri pondok pesantren, Agar nantinya
ketika santri sudah mukim atau lulus dari pesantren tidak kaget dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Istilah peneliti adalah "casing boleh sarungan,
tetapi otak harus bisa mendunia",artinya seorang santri harus mengedepankan adab
dan ilmu agama tetapi tanpa mengesampingkan perkembangan zaman dan teknologi.

KESIMPULAN

Pondok pesantren yang memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan yang
berkembang di kalangan masyarakat memadukan tiga hal utama dalam memberikan
pendidikan bagi peserta didiknya, yaitu akidah dan ibadah, penyebaran ilmu dan
pengamalan atas apa yang telah diajarkan. Peran pesantren bagi bangsa Indonesia
termasuk sangat penting terutama atas kemerdekaan Indonesia, karen banyak para
pejuang dan peperangan melawan penjajah berasal dari para santri atas perintah
kiainya, begitu pun dengan para kiai tidak sedikit yang mengikuti peperangan dan
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merancang startegi untuk bisa mengusir penjajah dari tanah Nuasantara. Sehingga
posisi pondok pesantren perlu untuk diperhitungkan terkait dengan peranannya
dalam mebangun bangsa dan pendidikan di Indonesia. Posisi pondok pesantren bisa
menjadi sangat kuat dan berpengaruh bagi masyarakat karena adanya kiai selaku
pimpinan.
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